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SKALA PRODUKS], PERTUMBUHAN EKONOM],
DAN “HUMAN CAPITAL’ DI INDONESIA

Suyanto

Fakultas Ekonomi Universitas Surabaya

Abstract:

This study examines the economic growth in Indonesia with augmented Solow-Swan
Growth Model introduced by Mankiw, Romer and Weil (1992) and Lucas (1988) model
with human capital through education. Along with the quarterly data period of 1980.1 -
2000.4, the study shows that the long-run relation among the selected variables consist of
violation of classical linear regression model (CLRM) assumptions. Since autocorrelation
and heterascedasticity are happened in the estimation, the OLS estimator has became not the
BLUE (best linear unbiased estimator) anymore. While the Granger's error-corvection model
(ECM) confirms that the short-run disequilibrium will converge to the long-run existing
equilibrium with moderate speed of adjustment, the augmented Solow-Swan growth model
is more appropriate for Indonesia in the period of data.

Keywords : economic growth, human capital, classical linear regression model (CLRM)

PENDAHULUAN

Konsep ringkat kembalian yang
konstan (constant return to scale) menjadi
zsumsi mendasar dalam  model
pertumbuhan neoklasik Solow (1956) dan
Swan (1956).' Sehingga fungsi produksi
yang umumnya dipergunakan adalah fungsi
produksi Cobb-Douglas. Dalam model

Solow-Swan, dua input variabel® yang
dianggap secara langsung mempengaruhi
output adalah tenaga kerja (labour) dan
modal fisik (physical capital). Teknologi
dianggap konstan dan dapat dihitung dari
Solow Residual’

Solow-Swan  dalam = modelnya
memperlihatkan bahwa setiap negara akan



Jurnal Sostal & Humaniora, Vol. 01, No. 01, 24-45

mencapai steady state capital dalam
certumbuhannya. Dengan menggunakan
ukuran per kapita atau per labour, Solow-
Swan memperlihatkan bahwa tingkat
modal tertentu akan memberikan tingkat
~ertumbuhan yang steady. Dengan model
ni Solow-Swan mencoba menjelaskan
mengapa sebuah negara memiliki tingkat
certumbuhan yang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan negara lain.
Argumen bahwa modal adalah penting

mereka.

Pergeseran kurva pertumbuhan
konomi dischabkan oleh beberapa fakeor.
Solow-Swan memperlihatkan bahwa
Lenaikan tingkat tabungan akan
~enggeser kurva pertumbuhan ekonomi ke
canan atas, yang berarti pada tingkat modal
~ang tetap, pertumbuhan ekonomi akan
‘+hih ringgi jika terjadi kenaikan tingkat
-abungan. Sementara depresiasi modal,
sertumbuhan populasi, dan kenaikan
singkat teknologi juga akan mempenga-
-uhi ringkat modal steady state. Penjelasan

lebih mendetail tentang teori pertumbuhan
Solow-Swan ini akan diperlihatkan pada
bagian Landasan Teori.

Diskusi  tentang  determinan
pertumbuhan ekonomi menghasilkan
tulisan-tulisan mendasar tentang teori-teori
pertumbuhan ekonomi. Beberapa ahli
ekonomi pertumbuhan seperti Romer
(1986), Lucas (1988), dan Grossman dan
Helpman (1990) mencoba menganalisis
pertumbuhan ekonomi dengan meng-
gunakan asumsi tingkat kembalian yang
meningkat (increasing return to scale).t
Fungsi produksi yang dipergunakan
didasarkan pada fungsi produksi Cobb-
Douglas dengan modifikasi bahwa total
koefisien elastisitasnya lebih dari satu.

Romer (1986) berargumen bahwa
tingkat teknologi tidak konstan dari waktu
ke waktu dikarenakan adanya inovasi.
Tingkat teknologi akan meningkat seiring
waktu dan proses spilover akan terjadi
dalam negara atau ke negara lain. Lucas
(1988) memfokuskan analisis pada
sumberdaya manusia (human capital)

Salam buky ceks makroekonomika yang sering dipergunakan di berbagal perguruan tinggi di Indonesia selalu
~ervebur model int model Solow (1956) dikarenakan sebagian besar buku reks yang dipergunakan becasal darl
“merika Serikat, Sebenarnya, model yang sama juga diungkapkan oleh Swan pada tahun yang sama dalam jurnal
=.oromic Record, Dalam tulisan ind, penulis menamakan model ini Solow-Swan dengan pertimbangan bahwa model

tezsebut dikemukakan oleh kedua shll perrumbuhan

rersebut,

w-Swan dalam model awalnya mengasumsikan bahwa kedua variabel input bersifar eksogen. Dengan

beskembangnys model Meoklasikal, kedua variabel dan beberapa variabel tambahan dianggap barsifat endogen.

* Fenjelasan mendetail tentang bagaimana mendapatkan
i Teari-reori pertumbuhan ind dikenal dengan nama Teord Perrumbuhan Baru {Wew Growth Theories).

Solow Residual dapat dilihat pada Donbusch er. al. (1998).

Dualam rulisannys, Lucas memperkenallan tiga model endogenous growth, Hanya saja yang menjadi fokus utama
b shli-ahli ekonomi, khususnya ahli ekonomi darl negara beckembang, adalah model dengan human capital,
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sebagai faktor yang sangat penting dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara.’
Dengan adanya proses learning by doing dan
formal training, sumberdaya manusia akan
meningkat vyang selanjutnya akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Sementara, Grossman dan Helpman
memfokuskan analisisnya pada trade
spilover dalam perdagangan internasional.
Dalam tulisan ini, penulis mencoba
menguji apakah tingkat kembalian dalam
skala pertumbuhan ekonomi Indonesia
bersifat constant return to scale seperti yang
dikemukakan oleh Solow-Swan ataukah
lebih bersifat increasing return to scale
seperti yang dikemukakan oleh teori-teori
pertumbuhan baru, dengan dimasukannya
variabel human capital dalam model.

TEORI PERTUMBUHAN
Teori Pertumbuhan Solow-Swan

Teori pertumbuhan Solow-Swan dimulai
dengan asumsi sederhana bahwa fungsi
produksi bersifat constant return to scale.
Selain itu, teknologi dianggap tidak
berubah atau konstan. Dengan kedua
asumsi ini, sebuah perekonomian dianggap
akan mencapai tingkat output dan modal
jangka panjang yang disebut sebagai
ekuilibrium steady-state. Ekuilibrium steady
state untuk perekonomian dapat
didefinisikan sebagai kombinasi PDB
(produk domestik bruto) per kapita dan
modal per kapita ketika perekonomian
dalam kondisi stabil, atau dengan kata lain
variabel-variabel ekonomi per kapita tidak

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Model Solow-Swan

{dtntglk
¥y =fik)

by —> % —
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l2gi mengalami perubahan (Ay=0 dan k=sy-6k (2)
Ak=0),

Fungsi produksi per capita sebuah untuk s adalah tingkat tabungan dan &
~srekonomian dalam model Solow-Swan adalah tingkat depresiasi modal.

4apat dituliskan sebagai berikut: Apabila asumsi tanpa pertumbuhan
populasi dan perubahan teknologi
v =f(k) (1)¢ ditiadanya, maka persamaan perubahan

neto dalam modal per capita dapat
-nruk y adalah pendapatan per kapita dan dituliskan menjadi’:
- adalah modal per kapita. :
Perubahan neto dalam modal per kapita Ak = sy — (8 +n+ghk (3)
AL) merupakan selisih tingkat tabungan
-=rhadap tingkat investasi yang diperlukan, untuk n adalah pertumbuhan populasi dan
.rau untuk kondisi tanpa pertumbuhan B adalah perubahan teknologi.
~spulasi dan perubahan teknologi bisa Kondisi steady state dapat diperoleh dari
“iruliskan dengan: Ak = O (seperti definisi ekuilibrium steady

Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi Model Endogen

sk y=fik)

5y

(d+mtghk

Fungsi produksi per capica nl dapar diperoleh secara langsung dari fungsi produksi Cobb-Douglas, dengan cara
membagikan sisi kanan dan sisi kirl fungsl produkst Cobb-Douglas dengan variabel tenaga kerja, yang dapat
ifihat di Dornbusch et al. (1998) dan Mankiw (2003).

Persamaan perubahan neto dalam modal per kapita dengan ditiadakannys asumsi pertumbuban populasi dan
—erutahan reknalogi dijelaskan secara lengkap di Domnbusch et. al. (1998) don Mankiw (2003).
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state). Berdasarkan persamaan (3), nilai
pendapatan per kapita dan modal per
kapita steady state (y* dan k*) dapat

diperoleh dari pemenuhan persamaan
berikut:

sy* = sf(k*) = (d + n + gk*(4)

Persamaan (4) dapat dijelaskan dengan
gambar 2, di mana kondisi modal per kapita
steady-state ditunjukan oleh k* dan kondisi
pendapatan per kapita steady-staie
ditunjukan oleh y*. Kondisi ekuilibrium
steady-state ini memperlihatkan kondisi
tidak adanya perubahan neto modal per
kapita (Ak = 0). Apabila modal per kapita
lebih rendah daripada modal steady-state,
seperti yang ditunjukan oleh k, maka Ak
[=sy - (§ + n + g)k] akan lebih besar
daripada nol dan modal per kapita akan
terus bertumbuh hingga dalam jangka
panjang akan menuju ke k*. Begitu pula
sebaliknya, apabila modal per kapita lebih
tinggi daripada modal steady-state, seperti
yang ditunjukan oleh k,, maka Ak [= sy -
(8 + n + glk] akan lebih kecil daripada
nol dan modal per kapita akan terus
berkurang hingga dalam jangka panjang
akan menuju juga ke k*.

Dengan model analisis matematik yang
sangat elegan, model neoklasikal Solow-
Swan mampu bertahan dalam menjelaskan
pertumbuhan ekonomi negara selama tiga
dekade. Dengan dimasukannya teknologi
sebagai variabel eksogen, penjelasan
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pertumbuhan teknologi dapat dijelaskan
melalui Solow Residual atau Total Faktor
Produktivity (TFP).

Teori Pertumbuhan Baru

Pada akhir 1980-an teori pertumbuhan
neoklasik mengalami banyak perdebatan.
Kemampuannya menjelaskan tentang
adanya perkembangan teknologi sebagai
variabel eksogen mengabaikan adanya
faktor-faktor penentu perkembangan
teknologi. Dalam perkembangannya,
Romer (1986) dan Lucas (1988) mencoba
memperlakukan teknologi sebagai variabel
endogen (variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain). Teori pertumbuhan yang
memperlakukan variabel teknologi sebagai
variabel endogen inilah yang seringkali
dikenal dengan istilah teori pertumbuhan
endogen.

Dalam model pertumbuhan endogen,
asumsi bahwa fungsi produksi bersifat
constant return to scale dimo-difikasi menjadi
increasing veturn to scale dikarenakan
adanya proses learning by doing (Lucas, 1988)
dan proses technological spilover (Romer,
1990). Selain itu, asumsi diminishing marginal
product of capital, yang ditunjukan oleh
proses pencapaian steady-state dalam teori
pertumbuhan Solow-Swan, dimodifikasikan
menjadi constant marginal product of capital,
yang dapat dilihat pada Gambar 2. Dengan
digunakannya asumsi constant marginal
product of capital berarti bentuk kurva
produksi berubah dari berbentuk meleng-
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kung seperti pada Gambar 1 menjadi
berbentuk garis lurus seperti pada Gambar
2 dan kurva tabungan juga menjadi
berbentuk garis lurus.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa tingkat
rzbungan (sy) selalu lebih besar daripada
tingkat investasi yang diperlukan
[(8+n+g)k], karena itu perubahan neto
modal per capita (Ak) akan selalu bernilai
cositif. Fungsi produksi pada Gambar 2
dzpat diwakili secara sederhana oleh fungsi
rroduksi AK, atau secara matematik dapat
diruliskan sebagai berikut:

Y = AK (5)
cnruk Y adalah output, K adalah modal,
‘2n A adalah konstanta yang mengukur
umlzh ourput yang diproduksi untuk setiap
snit modal atau disebut juga koefisien
=knologi.

Variabel K yang berpangkat satu
—emperlihatkan constant marginal of capital.
=ztu unit modal tambahan menghasilkan
:nit output tambahan sebesar A, tanpa
serpengaruh oleh berapa banyak modal yang
=da. Keriadaan asumsi diminishing marginal
¢ capital inilah yang membedakan model
=ndogen ini dengan model Solow-Swan.

Hubungan fungsi produksi pada
-ersamaan (5) dengan pertumbuhan
=xonomi dapat ditunjukan oleh persamaan
~erubahan neto persediaan modal (AK).
“pzbila asumsi tidak adanya pertumbuhan
~opulasi dan tidak adanya perkembangan

teknologi tetap dipertahankan, maka
persamaan perubahan neto persediaan
modal dapat dituliskan sebagai berikut:

AK = sY - dK (6)

Apabila persamaan (5) disubstitusikan
ke persamaan (6) akan diperoleh
persamaan berikut:

AYY = AKK =sA-8  (7)

Persamaan (7) menunjukan tingkat
pertumbuhan output sebuah negara.
Apabila sA>8 maka selamanya
perekonomian akan terus bertumbuh
dikarenakan semakin bertumbuhnya modal
neto.Dari persamaan (5) sampai persamaan
{7} terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi
dengan model endogen terus terjadi
sementara pada model Solow-Swan
pertumbuhan ekonomi yang disebabkan
oleh tingkat tabungan hanya mendorong
pertumbuhan ekonomi sementara.

Model AK merupakan model endogen
yang paling sederhana. Dengan berpijak
pada model ini, para ahli ekonomi
pertumbuhan mencoba menawarkan model
pertumbuhan endogen yang lebih
memuaskan. Salah satu model yang paling
sering diacu oleh negara berkembang
adalah model endogen-nya Lucas (1988).

Lucas dalam tulisannya memper-
kenalkan tiga model pertumbuhan
endogen, yaitu: (1) model yang
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memfokuskan pada akumulasi modal fisik
dan perubzhan teknologi, (2) model yang
menitikberatkan pada  akumulasi
sumberdaya manusia (human capital)
melalui sekolah (schooling), dan (3) model
vang mengkaji akumulasi sumberdaya
manusia melalui leaming by doing. Ketiga
model ini menggunakan asumsi increasing
return to scale seperti halnya model
pertumbuhan endogen yang lainnya.

Dari keriga model yang dikemukakan
tersebur, model kedua mendapatkan
perhatian paling mendalam oleh para ahli
ekonomi dari negara-negara berkembang.
Pengembangan sumberdaya manusia
melalui sekolah menjadi fokus mendasar
dalam perencanaan pertumbuhan ekonomi
negara-negara berkembang. Lucas
berargumen bahwa keputusan untuk
mengakumulasikan sumberdaya manusia
identik dengan keputusan untuk
mengurangi alokasi usaha (effort) ke
produksi dan menambah alokasi usaha
untuk sekolah (schooling) atau belajar
(learning).

Fungsi produksi Lucas untuk model
kedua dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = AKuhL)"™ (8)
untuk u adalah bagian dari waktu kerja
vang individu habiskan dalam produksi, h
adalah ukuran kualitas rata-rata pekerja,
L zdalah jumlah pekerja. Karena itu, whL

30

adalah total pekerja efektif yang
dipergunakan untuk memproduksi Y.

Jika dimisalkan h_ adalah rata-rata
human capital dalam angkatan kerja, fungsi
produksi pada ekuilibrium kompetitif (pada
saat ekuilibrium, semua pekerja
diasumsikan memiliki level keahlian yang
sama, h = h) adalah sebagai berikut:

Y, = AKMhL)

e AIKbeuLJHhIHH {9}

untuk Y, adalah outpur total, A, adalah
tingkat reknologi yang diasumsikan
konstan dalam model ini, K adalah modal
fisik, L adalah jumlah pekerja, h, adalah
ukuran kualitas rata-rata human capital, dan
h, adalah rata-rata human capital dalam
angkatan kerja yang mewakili eksternalitas
rata-rata human capital. Dari persamaan (9),
tingkat kembalian (retums to scale) untuk
model ini dapat dituliskan sebagai 2+g-
b>2-b>1, untuk g mewakili nilai
eksternalitas human capital yang menjamin
pertumbuhan berkelanjutan.

Untuk fungsi tujuannya, model Lucas
mengasumsikan bahwa setiap individu akan
memilih kombinasi konsumsi yang
memaksimalkan fungsi utilitas
intertemporal standar, dengan kendala
akumulasi modal dan akumulasi
pengetahuan. Fungsi tujuan dan fungsi-
fungsi kendala untuk model Lucas ini
dapat dituliskan sebagai berikut:
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Max U, = [ e® [ (c(®)"-1)/

‘el (10)

subject to
K, = AR L)) - CL,
h,= gh,(1-v)
untuk @ adalah parameter yang bernilai
antara O dan 1, (1-u) adalah waktu leisure

vang dialokasikan untuk akumulasi human
capital.

Dengan menggunakan current-value
Hamiltonian® untuk menyelesaikan
persamaan (10), pada tingkat steady state,
akumulasi pengetahuan melalui leaming by
doing bertumbuh pada tingkat v dan baik
modal per kapita maupun konsumsi per
kapita bertumbuh dengan tingkat ¥ =
v[(1+y-b)/(14b)]. Jika v=0 maka =V,
tetapi jika y>0 maka z>v, berarti efek
learning by doing berjalan baik antara modal
fisik dan modal manusia (Lucas, 1088).
Secara lengkap, feature yang mendasari
model endogen Lucas dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Model Pertcumbuhan Endogen Lucas

Feature

Fungsi Produksi
ﬁlhrf-i}‘b

Kendala

Stﬂﬂdj'*smtﬂ L] Ll

Return to scale

Y, = AKNuhL)h! = AK(uL)"
A>0,L=Le"

K, = AKP(ub L), - CLs

1:. = @h(1-u)

c=k=y=(1+y-bv/(I-b)

C=K=x+n
h=@(l-uj=v

2+y-b>2-b>1

8. Penjelasan tentang current value Hamilionian dapac dilihat di Hoy, at. al. (2001). Model ini dipergunakan untuk

menyelesaikan persamaan differesial dengan kendala.
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Studi-studi Sebelumnya

Seudi-studi tentang pertumbuhan
ckonomi relah banyak dilakukan oleh para
ahli ekonomi pertumbuhan. Sampai
dengan tahun 1980-an, sebagian besar
studi-studi ini didasarkan pada model
Neoclassical Solow-Swan. Studi-studi
dengan menggunakan model endogen atau
New Growth Theories mulai banyak
dilakukan pada dua dasawarsa belakangan
Penggolongan studi tentang
percumbuhan ekonomi dapat didasarkan
pada jenis data yang dipergunakan, yaitu
cross-section, time-series, dan panel
(zabungan cross-section dan time-series).”

Pengkajian dengan menggunakan data
cross-section atau cross-country paling
banyak dilakukan. Studi dengan data
cross-section sebagian besar didasarkan
pada model Augmented Solow-Swan yang
dikemukakan oleh Mankiw, Romer, dan
Weil (1992). Dalam tulisannya, Mankiw,
Romer, dan Weil (MRW) menyatakan
bahwa model Solow-Swan agak prematur
dalam mengukur pertumbuhan ekonomi.
Karena itu, mereka mengusulkan
modifikasi model Solow-Swan dengan
meng-augmented-kan yariabel human
capital.

Dengan berdasarkan pada model MRW
dan model log-linear yang sama dengan

indi.

3, Cukup sulic untuk membedakan dengan jelas antara st
menggunakal
pengolahan data yang dipergunakan. Stu

y data cross section untuk lebih dari satu 1@
di yang mengamati

model Solow-5wan, Dowrick dan Rogers
(2001) menemukan bahwa transfer
teknologi dan diminishing returns
memberikan dampak yang penting
terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat
teknologi diasumsikan eksogen dan human
capital diukur dari pendidikan. Hasil
estimasi dari pendapatan cross-countries
menunjukan adanya konvergensi ke arah
pertumbuhan ekonomi steady state.

Breton (2003) juga menggunakan model
MRW untuk mengestimasi data cross-
countries 55 negara, Model augmented
Solow-Swan yang dipergunakan oleh
Breton mengindikasikan bahwa 0,9%
pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh
pertumbuhan human capital, 0,4%
disebabkan oleh menurunnya tingkat
konsumsi pemerintah, dan 0,9%
dikontribusi dari tingkat pertumbuhan
teknologi. Hasil analisis Breton juga
mempetlihatkan bahwa penyebab utama
perbedaan tingkat pendapatan antara
negara kaya dan negara miskin adalah
perbedaan tingkat investasi modal fisik dan
modal manusia (human capital) dalam
jangka waktu yang panjang.

Studi-studi lain mereplikasi model
MRW dengan data human capital yang
lebih memuaskan dan teknik-teknik
statistik yang lebih kompleks. Benhabib dan

widi dengan data cross
hun. Fenulis melakukan pengelompokan b

_section murni dan studi yang
rdasarkan alat

tidak menpgunakan alat analisis data panel dikelompokan sebagai kelompok studi cross-section.
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Spiegel (1994) menggunakan model MRW
menggunakan perubahan pendapatan
untuk memproksi pertumbuhan ekonomi
dan menyimpulkan bahwa koefisien human
capital sangat kecil dan tidak signifikan
secara statistik. Sementara Islam (1995)
mengestimasi model yang sama dan
menyimpulkan bahwa koefisien human
capital memberikan pengaruh yang negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Klenow
dan Clare-Rodriquez (1997) dan Hall dan
Jones (1999} melakukan estimasi terhadap
efek potensial human capital dengan
menggunakan  data  mikro  dan
menyimpulkan bahwa efek kombinasi
antara modal fisik dan pendidikan
memberikan pengaruh yang sangat kecil
terhadap perbedaan pendapatan nasional
antara negara kaya dan negara miskin.

Pengkajian dengan menggunakan data
rime-series dilakukan oleh Holtz-Eakin
(1993) untuk mengkaji akumulasi modal,
produktivitas, dan pertcumbuhan ekonomi.
Holtz-Eakin berpendapat bahwa efek
:kumulasi modal terhadap pertumbuhan
zkonomi konsisten dengan yang
dikemukakan oleh modal pertumbuhan
neoklasik Solow-Swan. Studi ini juga
menyimpulkan pentingnya human capital
dalam meningkatkan produktivitas, selain
investasi.

Kalaitzidakis dan Korniotis (2000)
mengeunakan vector awtoregressive (VAR)
:ntuk melakukan pengkajian terhadap
model  Solow-Swan. Data  vang

dipergunakan adalah data negara-negara
G7 dan G3. Analisis jangka panjang
memperlihatkan bahwa pendapat yang
dikemukakan oleh MRW terjadi dalam
jangka panjang. Studi ini juga memberikan
masukan bahwa data time-series
memainkan peran penting dalam
memperlihatkan perbedaan proses
percumbuhan pada masing-masing negara.

Dolores dan Puigeerver (2001)
melakukan studi pertumbuhan ekonomi
untuk Spanyol untuk periode 1965 sampai
1995. Dengan menggunakan model
ekstensi dari Bernanke dan Gurkaynak
(2002), Dolores dan Puigeerver
menyimpulkan bahwa kontribusi modal
terhadap pertumbuhan ekonomi mencapai
1/3 bagian. Namun demikian, mereka
berpendapat bahwa Model Solow-Swan
tidak dapat diterapkan untuk data time-
series jangka panjang karena prediksi
pertumbuhan jangka panjang menolak
hipotesis eksogenitas. Mereka menya-
rankan penggunakan model Ramsey dan
model endogen Uzawa-Lucas dan model
AK untuk penggunakan analisis dengan
data time-series Spanyol.

Analisis panel data dilakukan oleh
Schenk-Hoppe (2001) dengan
menggunakan model pertumbuhan Solow-
Swan stokastik untuk mencari golden rule.
Schenk-Hoppe menyimpulkan bahwa
perilaku jangka panjang untuk intensitas
modal stokastik (yang kemudian akan
berimplikasi pada konsumsi rata-rata)
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ditentukan oleh sebuah random fixed point
yang tergantung secara berkelanjutan
terhadap tingkat tabungan.

Dengan menggunakan data panel
negara-negara OECD, Bassanini dan
Scarpetta (2004) mencoba menguji apakah
model Solow-Swan atau model Lucas yang
berlaku. Hasil estimasi untuk studi yang
dilakukan oleh Bassanini dan Scarpetta
memperlihatkan bahwa model Solow-Swan
kurang kompartibel diterapkan untuk
analisis pertumbuhan ekonomi dengan data
panel, sementara model Uzawa-Lucas
sangat konsisten.

Baik studi dengan data cross-section
maupun studi dengan data time-series
masing-masing memiliki kelebihan dan
kelemahannya. Namun apabila peneliti
ingin mengetahui perilaku pertumbuhan
pada satu negara tertentu secara spesifik
(country-specific analysis) maka data time-
series akan memberikan gambaran yang
berarti, sedangkan data cross-section tidak
bisa menceritakan keunikan pertumbuhan
ekonomi pada suatu negara tertentu
(Temple, 1999).

Didasarkan pada kelebihan ini, penulis
menggunakan data time-series Indonesia
untuk mengkaji pertumbuhan ekonomi
Indonesia dan mencoba menunjukan
apakah tingkat kembalian (return to scale)
mengikuti asumsi yang dikemukakan oleh
neoklasik (yaitu constant retumn to scale) atau

mengikuti asumsi yang dikemukakan oleh
teori pertcumbuhan baru (yaitu increasing
return to scale).

METODOLOGI
Model yang dipergunakan

Model vang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah model Mankiw,
Romer, dan Weil (1992) dan model Lucas
(1988). Baik model MRW maupun model
Lucas dengan human  capital,
menggunakan fungsi produksi agregat
Cobb-Douglas dengan tiga variabel yang
meliputi modal fisik, tenaga kerja, dan
sumberdaya manusia (human capital).
Perbedaan keduanya terletak pada asumsi
tentang return to scale. Model MRW
mengasumsikan constant return to scale,
sedangkan model Lucas mengasumsikan
increasing return to scale. Secara umum,
kedua model tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut:

Y=f(K HL {11)
untuk Y adalah output agregat, K adalah
modal fisik, H adalah sumberdaya manusia
(human capital), dan L adalah tenaga kerja.

Bentuk linear dengan logaritma natural
dapar dituliskan seperti berikut ini:

nYt=At+aln Kt +

BlnHe+dinLt (12)

10. Model logaritma dipergunakan untuk me-linear-kan model Cobb-Douglas. Proses linearisasi secara lengkap dapat

dilihat di Gujarati (2003}
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nruk Ar adalah koefisien teknologi, d, 4,
5 2dalah koefisien elastisitas modal fisik,
sumberdaya manusia, dan tenaga kerja

:‘_pabila penjumlahan semua koefisien
=lasrisitas bernilai satu maka dapatlah
~varakan bahwa persamaan (12) memenuhi
sumsi constant retwm to scale. Sebaliknya,
snzhila penjumlahan koefisien elastisitas
~=rnilai lebih dari satu, maka asumsi
~-reasing vetumn to scale yang terpenuhi.

Dari model teoritis pada persamaan (12),
model operasional yang dipergunakan

|

~_¥| 'l

LGDPt = y0 + yILINVt + y2LLABt +

yILEDUt + =t (13)

nruk LGDP adalah logaritma natural
-roduk domestik bruto, LINV adalah
~=arirma natural modal fisik, LLAB adalah
ozaritma natural tenaga kerja, LEDU
-dalah logaritma natural sumberdaya
—=nusia (human capital), t adalah wakeu,
vadalah parameter, dan y adalah error term
ang bersifar stochastik. Penjelasan secara
=ngkap tentang definisi operasional
masing-masing variabel pada persamaan
13) akan diberikan pada sub-bagian
terikutnya.
Dara yang dipergunakan dalam
nelitian ini data sekunder yang diperoleh
‘211 heberapa terbitan. Periode data yang

dipergunakan adalah dari kuartal pertama
tahun 1980 sampai dengan kuartal
keempat 2000.

Data pertumbuhan ekonomi diukur
dengan menggunakan pertumbuhan GDE
dan diperoleh dari BPS. Data investasi
diproksi dari fixed capital accumulation
vang diperoleh dari International Financial
Statistic (IFS) terbitan International
Monetary Fund (IMF). Untuk tenaga kerja,
data diperoleh dari BPS dengan
menggunakan data tenaga kerja yang aktif
bekerja dalam perekonomian. Sedangkan
data human capital dipergunakan data
secondary school enrolment terbitan BPS.
Definisi keempat variabel yang
dipergunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Alat Analisis

Alat analisis yang dipergunakan dalam
studi ini adalah analisis time-series dengan
regresi Ordinary Least Squared (OLS). Pada
tahap pertama analisis akan diuji
persamaan jangka panjang untuk model
yang ada. Dari hasil pengujian model
jangka panjang, penulis akan menguji
apakah asumsi OLS terpenuhi atau tidak.
Apabila asumsi-asumsi yang ada terpenuhi,
berarti estimasi yang dihasilkan oleh model
jangka panjang akan BLUE (Best, Linear,
Unbiased Estimator). Apabila asumsi-asumsi
tidak terpenuhi, khususnya asumsi
autokorelasi yang umumnya mengikuti
data time-series, maka berbagai model
koreksi dapat ditawarkan. Pada studi ini
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Tabel 2. Definisi dan Sumber Variabel

Variabel Definisi Sumber Keterangan

GDP Produk Domestik Statistik Tahunan Tortal produk domestik yang
Bruto nominal Indonesia (beberapa edisi), | dihasilkan di Indonesia

terbitan Badan Pusat
Statistik (BPS)

NV Pembentukan Modal | Data pembentukan modal | Karena data pembentukan modal

Fisik fisik diambil dari fisik dalam rahunan, daea kuarealan
International Financial diperoleh dari interpolasi terhadap
Statistic ([FS) (beberapa data tahunan dengan menggunakan
edisi), terbitan metodologi Gondolfo (1981)
Internasional Monetary
Fund (IMF)

LAR Jumlah tenaga kerda Indikator Ekonomi Jumlah tenaga yang akdf bekerja

aktif bekerja {beberapa edisi), terbitan | mencerminkan tenaga kerja yang
BPS ada di dalam sebuah perekonomian.
Penggunakan proksi ini lebih tepar
dipergunakan dibandingkan
angkatan ketja,

EDU | Secondary school Statistik Tahunan EDU dihitung dari jumlah pelajar
envolment ratio (untuk | Indonesia (beberapa edisi), | yang terdaftar di sekolah menengah
proksi terhadap " terbitan BPS dibagi dengan jumlah populasi
human capital)! berusia 13 sampai 18 tahun, Definisi

ini seringkali disebut sebagai pross
secondary school enralment vartio,
Dikarenakan data jumlah pelajar
yang terdaftar dan jumlah populasi
dalam tahunan, daea kuarealan
diperoleh dari interpolasi dengan
menggunakan metodologi Gondolfo
{1981).

11. Mankiw, et. al. (2003) berargumen bahwa secondary school enrolment ratio dapar dipergunakan untuk proksi

kualitas sumberdaya manusia di negam berkembang. Hal ini dikarenaksn masih kecilnya persentase sumberdaya

manusia dengan kualifikasi perguruan tinggi di negara betkembang, Argumen ini masuk akal dipergunakan
untuk scudi ini karena selama periode pengamaran, rasio tertiary school enrollment masih sangar kecil dan daca

runtut waktu yang lengkap tidak tersedia. Sementara data rasio secondary school envolment tersedia untuk periode

tersebut,
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cenulis akan mencoba mengoreksi
~elanggaran asumsi dengan metodologi
Cointegration dan Error-Correction Models
ECM). Tentu saja apabila data set yang
‘ipergunakan memiliki tingkat integrasi
Tang sama.
ANALISIS DATA
Ui Tanda dan Uji Signifikansi Statistik
Hasil pengujian jangka panjang untuk
-e-samaan (13} secara lengkap disajikan
~2da Tabel 3. Dari tabel tersebut terlihat
~ahwa masing-masing  koefisien
—emberikan tanda positif seperti yang
iiharapkan secara teoritis. Dengan
“-mikian dapatlah dikatakan bahwa model
- dipergunakan lolos uji tanda. Seperti

yang diharapkan, modal fisik, tenaga kerja,
dan modal manusia (human capital)
memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Kontribusi terbesar dan signifikan
(apabila digunakan derajat kepercayaan 95
persen atau a=>5%) diberikan oleh tenaga
kerja. Hal ini dapat dimengerti karena
perekonomian Indonesia digerakan
sebagian besar oleh sektor-sektor yang padat
tenaga kerja. Kontribusi dari modal manusia
(human capital) juga relatif besar dan
signifikan secara statistik terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain,
pendidikan secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Sementara itu, model fisik memberikan

Tabel 3. Hasil Pengujian Model Jangka Panjang

'Dependent Variable: LGDP

Method: Least Squares
Date: 02/20/05 Time: 10:25
‘Sample: 1980:1 2000:4
Included observations: 84
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
c 2.540B818 0.368052 6,903417 0.0000
LINY 0.172421 0.117413 1.468507 0.1459
LLAB 0.277644 0.075600 3.672525 0.0004
LEDU 0220728 0019549 1129114 0.0000|
R-squared 0962535 Mean dependent var 10.87717
Adjusted R-squared 0.961130 S.D. dependent var 1.002261
S.E. of regression 0.197601  Akaike info criterion 0358681
Sum squared resid 3.123706  Schwarz criterion -0.242918
Log likelihood 19.06462  F-staristic 685.1012
| Durbin-Watson stat 0.110985 Prob(F-statistic) 0.000000
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kontribusi yang relatif kecil dan tidak
signifikan secara statistik. Hal ini cukup
masuk akal dikarenakan produksi di
Indonesia sebagian besar padat karya dan
masih sedikit yang padat modal. Tidak
signifikannya  variabel  investasi
menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi
Indonesia digerakan oleh industri-industri
padat karya dan padat human capital,
bukan padat modal fisik. Setidaknya
selama periode pengamatan.

Uji Goodness of Fit

Dari tabel 3 terlihat bahwa R2Z bernilai
sebesar 0,96. R2 merupakan salah satu alat
analisis untuk melihat Goodness of Fit dari
model regresi. Nilai 0,96 untuk R2 berarti
bahwa model regresi yang dihasilkan dari
pengolahan data mampu mewakili variasi
data sampel sebesar 96 persen. Sisanya
sebesar 4 persen diwakili oleh variabel lain
yang tidak tercakup dalam model dan
diwakili oleh error term dalam model.

Tabel 4. Hasil Pengujian Spesifikasi Model Tabel 5. Uji Normalitas JB
Linear Ramsey's RESET
F-statistic 27.55259| Probabilicy| 0.00 Series: Residuals
Log likelihood ratio| 44.89218| Probabiliry| 0.00
Sample 1980:1 2000:4
Observation: 84
Tabel 6. Uji Auxialiary Regression Mean 3.08E-15
Model R2 Median -0.003847
LINV = f (LLAB, LEDU) 0.958757 Maximum 0.382552
LLAB = f (LINV, LEDU) 0.936711 i usllig
LEDU = f (LINV, LLAB} 0.803888 Ska.wnesa -{}!.445?33
Kurrosistion 3.350172
Tabel 7. Uji White Heteroskedasticity Jarque-Bera 3710665
F-statistic 23.12893| Probabiliy | 0.00 Probability 0.200823
Obs*R-squared | 54.02413| Probability 0.00
Tabel 6. Uji Breusch-Godfrey Serial
Correlation
F-statistic 353.2546] Probability 0.00|
Obs*R-squared | 75.64828| Probability 0.00]
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Uji Asumsi

Dari sepuluh asumsi Gauss-Markov
vang biasa digunakan untuk analisis regresi
OLS |, terdapat lima asumsi yang paling
sering dipergunakan, yaitu: linearitas,
normalitas, non-multikollinearitas,
homocedastis, dan non-autokorelasi. Unruk
uji linearitas, dapat digunakan uji Ramsey's
HESET. Pengujian normalitas dapat
mengeunakan uji Jarque-Bera. Multi-
colinearitas diuji dengan uji auxiliary
regression. Untuk menguji homokedastik,
lapat  digunakan  uji  White's
Heteroscedasticity, Sedangkan, Breusch-
Sodfrey test dan Durbin-Watson d test
cerguna untuk menguji autocorrelation.

Hasil pengujian Ramsey's RESET
“engan menggunakan E-views terlihat pada
Izbel 4. Dari probabilitas F-statistic yang
“thasilkan dari uji RESET terlihat bahwa
sipotesis nol bahwa model adalah linear
Zapar ditolak pada tingkat a=5%. Dengan
czra lain, model regresi yang dihasilkan
~ada Tabel 3 mengalami mis-spesifikasi
model. Sehingga asumsi linearitas ridak
iapat dipenuhi.

Hasil pengujian normalitas dengan
menggunakan uji Jarque-Bera ditampilkan
czda Tabel 5. Probabilitas uji Jarque-Bera
memperlihatkan bahwa hipotesis nol bahwa
residual model berdistribusi normal tidak

caza lain, model regresi yang dihasilkan
memenuhi asumsi normalitas.

Hasil pengujian awxdaliary regression pada
Tabel 6 memperlihatkan bahwa R? untuk
model auxialiary, baik untuk LINV, LLAB,
maupun LEDU, bernilai lebih kecil
daripada R? model regresi sebenarnya pada
Tabel 3. Menurut Klien's Rule of Thumb,
multikolinearitas tidak menjadi masalah
apabila nilai R? model auxialiary lebih kecil
daripada R’} model utama. Dengan
demikian, model regresi yang dihasilkan
pada Tabel 3 tidak memiliki multikoli-
nearitas yang bermasalah.

Hasil pengujian homokedastik dengan
menggunakan White's Heteroscedasticity
dapat dilihat pada Tabel 7. Dengan
hipotesis nol homokedastik (tidak ada
heteroskedastisitas), F-statistic menunjuk-
kan bahwa hipotesis nol ditolak. Dengan
kata lain, residual model mengandung
heteroskedastisitas,

Hasil pengujian serial korelasi dengan
menggunakan uji Lagrange Multiplier
(LM) Breusch-Godfrey pada Tabel 8
memperlihatkan bahwa uji statistik F untuk
hipotesis nol tidak ada otokorelasi signifikan
pada a=1%. Dapat disimpulkan bahwa
residual model regresi melanggar asumsi
tidak adanya otokorelasi antar residual.
Hasil ini juga diperkuat oleh hasil
pengujian otokorelasi dengan meng-
gunakan Durbin-Watson d test. Terlihat
pada Tabel 3 bahwa D'W-test hanya sebesar
0,11 yang besarannya jauh lebih kecil
daripada R? (indikasi bahwa ada otokorelasi
derajat 2). Hasil pengujian DW-test ini
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dapat diandalkan karena asumsi normalitas
yang mendasari pengujian ini terpenuhi
(lihat uji normalitas Jarque-Bera di atas).

Pengobatan untuk Pelanggaran Asumsi

Pelanggaran yang beberapa asumsi
klasik di atas, seperti heteroskedastisitas
dan otokorelasi akan menyebabkan model
regresi yang diperoleh pada Tabel 3 tidak
efisien. Dalam bahasa yang lebih sederhana,
varian yang dimiliki cleh model regresi
tersebut menjadi tidak konstan. Akibat
vang dihasilkan adalah model regresi yang
dihasilkan dengan metode OLS tersebut
tidak lagi merupakan estimator yang paling
baik (the best estimator). Perlu dicarikan
metode lain untuk mendapatkan estimasi
vang efisien.

Beberapa peneliti ekonometrik time-
series menawarkan analisis time-series
dengan metodologi Kointegrasi (lihat
misalnya Engle dan Granger, 1987) untuk
mengatasi terjadinya regresi lancung seperti
vang terjadi pada model regresi OLS Tabel
3. Adanya otokorelasi dalam model
tersebut, data-series yang dipergunakan
dapatlah diduga tidak stationary
(berintegrasi pada derajat nol). Untuk
mengetahui apakah metode kointegrasi
dapat diterapkan pada data-series yang
dipergunakan dalam studi ini, perlu
dilakukan tahapan pengujian. Tahap
pertama adalah menguji stasionaritas data
dari mencari tingkat integrasi data masing-
masing variabel. Pengujian akar-akar unit

40

{unit roots) dapat dipergunakan pada tahap
ini. Tahap kedua dilakukan apabila data
semua variabel berintegrasi pada derajat
yang sama. Tahap kedua adalah pengujian
kointegrasi. Pengujian kointegrasi dengan
model Granger Error-Correction Model
(ECM) menyatakan bahwa apabila data-
series dari sekelompok variabel berintegrasi
pada derajat yang sama, maka kombinasi
linear dari variabel-variabel tersebut akan
stasioner.

Model ECM dipergunakan untuk
mengoreksi kesalahan-kesalahan estimasi
yvang terjadi pada model regresi jangka
panjang OLS pada Tabel 3. Kelebihan
metode kointegrasi dengan ECM
dibandingkan dengan metode lain dengan
model diferensi adalah metodologi
kointegrasi mencoba memperbaiki
hubungan jangka panjang antar variabel
vang berintegrasi pada derajat yang sama,
dengan cara memperkenalkan error
correction term (ECT) (Enders, 1995).
Granger (1986) berpendapat bahwa apabila
sekelompok data-series berkointegrasi,
maka akan ada koreksi kesalahan yang
valid yang bisa dipergunakan untuk
mewakili data. Apabila ECT (yang
diperoleh dari nilai residual diferensi
pertama) bernilai pecahan, maka hubungan
jangka pendek yang dihasilkan oleh ECM
akan converge ke hubungan jangka panjang
pada Tabel 3. Sehingga dapar disimpulkan
adanya hubungan jangka panjang antar
variabel yang dipergunakan.
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ztodologi Kointegrasi

“engujian Akar-akar Unit
Pengujian akar-akar unit yang sering
-~ rergunakan adalah pengujian

~czmented Dickey-Fuller (ADF) dan
-~ilip-Perron (PP). Untuk data series dalam
231 ini, hasil pengujian ADF dan PP dapat

nar pada Tabel 9.

Saik pengujian DF maupun PP
smberikan kesimpulan yang sama yaitu
-zz-series untuk masing-masing variabel
-integrasi pada derajat satu. Dengan
~mikian, dapat dicari linear kombinasi

“uk keempat variabel tersebut.

Pengujian Kointegrasi

Hasil pengujian stasionary terhadap
residual yang diperoleh dari hubungan
jangka panjang dapat dilihat pada Tabel
10. Pengujian ADF memperlihatkan bahwa
residual berintegrasi pada derajat nol
(stasionary) dengan critical level sebesar 1%,
sementara pengujian PP memperlihatkan
residu stasioner pada critival level 10%.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat
vektor kointegrasi yang unik antar variabel.
Alhasil, ECM dapat dipergunakan untuk
estimasi jangka pendek.

Tabel 9. Hasil Pengujian Akar-akar Unit

' Dickey-Fuller | Philip-Perron | o0
with Constant | with Constant P
| Variable in Levels
| LGDP 1,182921 1,000275
LINY -1.391790 -2.379126
LLAB -1.187381 -1.017391
| LEDU -0.647175 .6T0905
Variable in First
Difference
| ALGDP -4.610216%*%) -B.671508%*%) L1}
ALINY 4. 2T8301%*%) -4 BRT059%*+) I
| ALLAB -3.876533%%%) 4.060105%%*) I{1)
ALEDU -3.065625%*%) 5.006413%%%) I{1)
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Tabel 10. Uji Kointegrasi: Hasil
Pengujian Stasionaritas Residual

Statistik hitung | Kesimpulan
ADF -1.676459%**) 1(0)
PP -1.912323*) 10}

Hasil estimasi ECM dengan prosedur
Granger diperlihatkan pada Tabel 11.
Terlihat bahwa dalam jangka pendek
variabel investasi memberikan pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
pada lag 12. Dengan kata lain, pengaruhi
investasi pada kuartal t baru akan
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi
pada kuartal t+12. Terjadi lag selama tiga
tahun. Pengaruh human capital terhadap
pertumbuhan ekonomi juga signifikan pada
lag 12 kuartal. Sementara variabel tenaga
kerja memiliki lag yang lebih pendek.
Hanya 8 periode atau 2 tahun.

Koefisien ECT bernilai negatif dan
pecahan. Ini menunjukan bahwa
disekuilibrium jangka pendek yang
diperoleh pada Tabel 11 akan mengarah ke
ekuilibrium jangka panjang. Atau dengan
kata lain, terdapat steady state hubungan
antara variabel yang diamati dalam jangka
panjang. Nilai ECT yang bernilai -0.16
menunjukan proses penyesuaian ke arah
ekuilibrium jangka panjang yang relatif
moderat.

Pengujian asumsi serial korelasi dengan
menggunakan Breusch-Godfrey LM test
memperlihatkan bahwa hipotesis non tidak
adanya otokorelasi dalam model ridak
dapat ditolak. Artinya hasil pengujian ECM
pada Tabel 11 tidak mengandung adanya
otokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian ECM ini efisien.

Konvergensi disekuilibrium jangka
pendek ke ekuilibrium jangka panjang

Tabel 11. Hasil Pengujian Engle-Granger ECM

Variable Coefficient t-stat P-value

ALGDP (lag 4) 0.3458392 2.149730 0.0390
ALINV (lag 12) (.418809 1.868226 0.0706
ALLAB (lag 8) 0.540735 3.847853 0.0005
ALEDU (lag 12) 0.109265 2.401929 0.0221
ECT -0.158443 -1.684821 0.0113
Adjusted R-squared 0.019154
F-stat 1.036944 0.460229
DW.stat 1.821731 |

| Breusch-Godfrey LM Test 1.878469 0.390927
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:ztidaknya mendukung bahwa hasil
-somasi jangka panjang pada Tabel 3 masih
sz diandalkan, meskipun tidak efisien.
‘=skipun hubungan jangka panjang pada
“zbel 3 bukan merupakan hasil estimasi
=niz paling baik (the best) tetapi masih bisa
:zndalkan apabila hanya tanda dan
cefisiennya saja  yang menjadi
-engamatan.

SESIMPULAN
Hasil pengujian jangka panjang
‘zrhadap model agregat pertumbuhan
~conomi Indonesia memperlihatkan bahwa
czutn to scale yang lebih cocok adalah
ustant return to scale. Dari hasil estimasi
:rhadap data-series untuk variabel-
:izbel model pertumbuhan ekonomi
“z52l 3) terlihat bahwa penjumlahan
s=fisien elastisitas hanya menghasilkan
=1 kurang dari satu.
varizbel human capital memberikan
conrtribusi yang relatif besar terhadap
==zumbuhan ekonomi, namun kontribusi
= ridak menghasilkan skala kembalian
=z meningkat. Dengan demikian, untuk
::us Indonesia dengan periode data
czrrzlan 1980.1 sampai 2000.4, teori
-e=tumbuhan yang lebih cocok adalah teori
~e-rumbuhan Solow-Swan dengan model
=% (augmented Solow-Swan Model).

~=-w= rerdapat kondisi stedy-state jangka

:=z diperoleh dari hasil estimasi akan

converge ke ekuilibrium jangka panjang
dengan tingkat penyesuaian yang moderat.
Karena hasil regresi untuk hubungan
jangka panjang antar variabel terpilih
melanggar asumsi otokorelasi dan
heteroskedastik, pengobatan model
dilakukan dengan metodologi kointegrasi
dengan menggunakan model koreksi
kesalahan (ECM) yang diperkenalkan oleh
Engle-Granger.
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